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KESIMPULAN

Karya tari ini merupakan implementasi dari hasil pembelajaran selama
menempuh pendidikan di Jurusan Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Mata
kuliah koreografi dan berbagai proses latihan yang pernah penata ikuti
memberikan konstribusi yang sangat besar dalam menciptakan karya tari.
Pemilihan kesenian Angguk yang terdapat di kabupaten Kulon Progo sebagai
orientasi garapan tari karena latar belakang budaya penata yang dilahirkan dan
dibesarkan dalam kebudayaan serta kesenian di Kabupaten Kulon Progo. Hal
tersebut menjadi wajar karena latar belakang budaya setiap seniman sedikit
banyak akan berpengaruh dalam penciptaan karya seninya.

Terinspirasi dari rangsang visual dengan melihat, mengamati dan
mengadakan penelitian secara langsung terhadap objek yaitu kesenian Angguk
yang mengalami pergeseran fungsi maupun pelaku keseniannya. Karya tari
“Noleh” ini merupakan koreografi kelompok yang didukung oleh tujuh penari
putra. Selain berpijak dari ide pokok yang ditetapkan yaitu kesenian Angguk
penata juga mengambil tema tentang pengembalian dan perkembangan Tari
Angguk yang awal pelakunya laki-laki karena terjadi perubahan sehingga
ditarikan perempuan maka penata berkeinginan mengembalikan pelakunya tari
menjadi laki-laki dengan perkembangan dari segi gerak maupun komposisi tari,
sehingga muncul karya Tari Angguk laki-laki yang lincah dan enerjik yang bisa

disetarakan dengan Tari Angguk perempuan.
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Keberhasilan sebuah proses karya Tari Angguk tidak pernah lepas dari
peran serta pendukung tari yaitu penari, pemusik dan tim produksi, tim artistik.
Dalam hal ini juga tak kalah penting pula arahan dari para Dosen Pembimbing
yang telah meluangkan waktu untuk selalu memberikan saran selama proses
penciptaan karya berlangsung. Sebuah karya seni tidak akan memiliki nilai baik
dan buruk, benar dan salah. Penciptaan karya ini tidak akan menilai dan
menginterprestasikan. Berkarya merupakan salah satu usaha bentuk pengalaman
yang sangat berharga bagi penciptanya.

Karya tari “Noleh™ adalah merupakan karya dari masa studi program studi
S-1, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Karya ini merupakan hasil pertanggungjawaban tugas akhir dan pencapaian dari
pengalaman selama studi di dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari penikmat dan
pengamat seni baik dari dalam maupun dari luar akademis sangat dibutuhkan
untuk memacu semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya.

Penata akan berusaha lebih bersemangat dan lebih jeli kembali dalam
membuat karya tari mulai dari awal perencanaan, pemilihan pendukung, proses
pengarapan, hingga pementasan ini dilakukan agar penata tidak mengulangi
kesalahan yang sama pada karya-karya yang akan datang. Penata juga berharap

dapat menghasilkan karya tari yang lebih baik dari karya yang sebelumnya.
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